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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Suku Bunga 

2.1.1

Pengertian Suku Bunga 

Menurut Kasmir, (2002:121) suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.

Sadono Sukirno (2006:375) menyatakan suku bunga adalah bunga yang dinyatakan sebagai persentasi dari modal.
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :

1.   Bunga Simpanan

      Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang   menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.

2.   Bunga Pinjaman

      Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh : bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikelurkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan dana yang diterima dari nasabah. Bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing mempengaruhi satu sama lainnya. Sabagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.
2.1.2 Fungsi Suku Bunga

Suku bunga mempunyai beberapa fungsi atau peran penting dalam 
perekonomian, yaitu :

a. Membantu mengalirkan tabungan berjalan ke arah investasi guna mendukung pertumbuhan perekonomian.

b. Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan dana kredit kepada proyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi.

c. Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permintaan akan uang dari suatu negara.

d. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pemerintah melalui pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi.
2.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga

Seperti dijelaskan diatas bahwa untuk menentukan besar kecilnya tingkat 
suku bunga simpanan dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya. Artinya baik bunga maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping pengaruh faktor-faktor lainnya
Menurut Kasmir, (2002:122) faktor-faktor utama yang mempengaruhi  besar kecilnya penetapan suku bunga adalah:

1.  Kebutuhan dana 

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara pemohonan simapanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.
2.
Persaingan 


Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan diatas bunga pesaing, misalnya 16%. Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada dibawah bunga pesaing.

3.
Kebijakan Pemerintah


Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4.
Target laba yang diinginkan 


Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.

5.
Jangka waktu


Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunga relatif lebih rendah.
6.
Hubungan baik


Biasanya bank menggolongkan antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunganyapun berbeda dengan nasabah biasa.

2.1.4 Jenis-jenis Tingkat Suku Bunga
Menurut Mahardjo Kuncoro dan Suhardjono (2002:209) jenis-jenis suku bunga:

1. Suku bunga deposito, terdiri dari suku bunga (counter) yaitu suku bunga yang tercantum pada papan pengumuman masing-masing bank atau dimedia cetak dan suku negosiasi, suku negosiasi diberikan kepada nasabah-nasabah besar dengan maksud agar dengan kelebihan suku bunga tersebut mau menyimpan di bank yang bersangkutan.

2. Suku bunga tabungan, suku bunga yang di peruntukkan nasabah tabungan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uang di bank.
2.2 Tabungan
2.2.1 Pengertian Tabungan

Simpanan tabungan mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan berbeda. Tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaran bank dalam memasarkan kredit juga berbeda sesuai dengan sasarannya.

Pengertian tabungan  menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah  “simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syrat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyetgiro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”.
Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan perjanjian yang telah ada di buat antara bank dengan si penabung. Sebagai contoh dalam hal frekuensi penarikan, apakah 2 kali seminggu atau setiap hari atau mungkin setiap saat. Yang jelas harus sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Kemudian dalam hal sarana alat penarikan juga tergantung dengan perjanjian antara keduanya yaitu bank dan penabung.

Pengertian tabungan menurut Muchdarsyah Sinungan (2003:3) adalah “simpanan pihak ketiga pada bank yang penerikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu”.

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2007:415) “tabungan adalah simpanan yang penerikannya harus dapat di lakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek, bilyet giro atau alat lain yang dipersamakan dengan itu”.
2.2.2 Jenis-jenis Tabungan
Dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat beberapa jenis-jenis tabungan. Perbedaan jenis tabungan ini hanya terletak daripada fasilitas yang diberikan kepada si penabung. Dengan demikian si penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis dimaksud adalah :

1. Tabanas

Ada beberapa jenis bentuk tabanas seperti :

· Tabanas Umum

· Tabanas Pemuda

· Tabanas Pelajar

· Tabanas Pramuka

2. Taska

Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa

3. Tabungan lainnya

Yaitu tabungan selain tabanas dan taska. Tabungan ini dikeluarkan oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI.
2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tabungan
Menurut M. Sinungan (2000:25) factor yang mempengaruhi tabungan 

antara lain:
1. 
Tingkat bunga

Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan tabungan dan penyaluran kreditnya. Penarikan tabungan dan pemberian kredit selalu berhubungan dengan tingkat suku bunganya. Bunga bagi bank bias menjadi biaya (cost of fund) yang harus dibayarkan pada penabung, tetapi dilain pihak, bunga dapat juga merupakan pendapatan bank yang diterima dari debitor karena kredit yang diberikan.
2.
Hadiah
Masyarakat (nasabah) pada hakekatnya mengharapkan sesuatu yang lebih dari pada sekedar mandapatkan jasa berupa bunga dari bank. Nasabah juga  ingin mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan oleh bank dengan syarat-syarat selain memanfatkan jasa bank.
3.
Pelayanan
Pelayanan diartikan sebagai upaya pihak bank untuk memenuhi segala kebutuhan nasabah dengan fasilitas yang tersedia. Pelayanan yang baik, ramah, dan sopan serta memberikan fasilitas-fasilitas yang tersedia secara optimalkan membuat nasabah puas.

4.
Keadaan Perekonomian

Terjadinya peredaran perdagangan yang cepat dan perindustrian yang semakin berkembang memberikan kemungkinan kepada perusahaan atau perorangan yang keuangannya berlebih dalam pendapatannya. Dengan demikian ia akan menitipkan uangnya tersebut kepada bank.
2.2.4 Prosedur Tabungan 

Apabila seseorang atau suatu badan usaha mengajukan permohonan pembukan rekening tabungan, khususnya untuk tabungan dalam jumlah besar, maka bank perlu meyakini terlebih dahulu bahwa yang bersangkutan adalah benar-benar ingin menyimpan dananya di bank yang bersangkutan. Hal itu dimaksudkan agar likuiditas bank tersebut tidak terganggu oleh praktek-praktek yang dilakukan oleh bank lain atau lembaga lain yang penempatan kelebihan alat likuidnya di bank  lawan dan bentuk tabungan. Dan adapun prosedur-prosedur yang harus dipahami sebelum mengajukan permohonan pembukaan rekening tabungan menurut Malayu Hasibuan (2006:83), antara lain :
· Prosedur Pembukaan Tabungan 
1. Calon nasabah menuliskan nama dan alamat pada aplikasi formulir


permohonan untuk menjadi nasabah

2. Calon nasabah menyerahkan fotokopi identitas dari (KTP atau SIM)

3. Menyerahkan setoran awa minimal sesuai yang ditentukan bank

4. Memebuat contoh tanda tangan pada tempat yang ditentukan bank

5. Membuat buku tabungan dengan menuliskan nama, alamat, nomor buku


tabungan, dan jumlah tabungannya.

6. Buku tabungan diserahkan kepada pemiliknya.
· Penyetoran Tabungan
1. Penyetoran dapat dilakukan oleh siapa saja setiap hari kerja
2. Penyetoran dilakukan dengan slip setoran yang disetorkan,yaitu uang tunai, cek/bilyet giro kliring, transfer masuk, inkaso masuk, bunga depositi, dan lain-lain.

3. Setiap menyetor, buku tabungan harus dibawa sehingga buku tabungan dapat dibukukan.
· Penarikan Tabungan

1. Penarikan tabungan hanya dapat dilakukan pemiliknya.
2. Maksimum penarikan sebesar saldo tabungan dikurangi saldo wajib.

3. Penarikan tabungan dilakukan dengan slip penarikan atau ATM Card.

4. Jika penarikan dilakukan dengan slip penarikan, buku tabungan harus dibawa.

5. Slip penarikan harus ditandatangani pemilik serta memperlihatkan kartu identitas diri (KTP/SIM)

6. Jumlah Penarikan harus dibukukan pada buku tabungan.
· Alasan Penutupan Tabungan

1. Tabungan akan ditutup karena saldonya nol.
2. Tabungan akan ditutup atas permintaan pemiliknya.

3. Tabungan ditutup oleh bank karena saldo minimumnya kurang.
4. Tabungan ditutup karena pemiliknya meninggal dunia.
2.2.5 Keuntungan dan Kendala Tabungan bagi Bank

Menurut  Veithzal Rivai (2007:416) keuntungan dan kendala bagi bank 

antara lain:

· Keuntungan tabungan bagi bank:
1. Nasabah tabungan umumnya berasal dari masyarakat golongan ekonomi


menengah ke bawah yang menjadikan tabungan sebagai salah satu sumber pemupukan dana untuk memenuhi kebutuhan yang akan datang.

2.
Fluktuasi penarikan relatif stabil, dalam artinya secara umum jumlah penarikan dalam jumlah yang relative kecil yang ditunjukan untuk                    kebutuhan sehari-hari.
3.   Jumlah cenderung meningkat dari waktu ke waktu.

4.
Jumlah penabung selalu meningkat dari waktu ke waktu.

5.
Mengingat masyarakat penabung merupakan masyarakat menengah ke bawah, janji-janji pemberian hadiah akan dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung dan meningkatkan jumlah tabungan.

· Kendala tabungan bagi bank:

1. Biaya relative tinggi meningkat untuk menjaring nasabah dan jumlah dana baru, bank harus melakukan promosi dengan jani-janji hadiah yang menarik.

2. Mengingat nasabah umumnya merupakan masyarakat menengah ke bawah yang penarikan dananya melalui mesin ATM, bank banyak menerima keluhan karena mesin ATM yang rusak, belum tersebar, dana yang kosong pada mesin ATM, kartu ATM yang tidak bias di akses, dan lain-lain.
2.2.6 Perhitungan Bunga Tabungan

Menurut Kasmir (2002:78) Perhitungan bunga tabungan dapat dilakukan

dengan menggunakan metode di bawah ini :

1. Perhitungan bunga dengan saldo terendah

2. Perhitungan bunga dengan saldo rata-rata

3. Perhitungan bunga tabungan dengan saldo harian


















     Sumber : Kasmir, (2002:78)

2.2.7 Penyetoran, Pengambilan, dan Sisa Saldo Tabungan Simpeda
Menurut surat edaran dari Bank Jabar sebagai berikut:

1.
Setoran pertama tabungan Simpeda adalah sebagai berikut:

a. Penabung yang tidak menjadi pemegang kartu ATM sekurang-kurangnya Rp 25.000 (dua puluh lima ribu rupiah)

b.
Penabung yang menjadi pemegang kartu ATM Silver sekurang-kurangnya Rp 50.000 (lima puluh ribu rupiah).

2.
Batas maksimum pengambilan melalui kas di teller tidak terbatas selama saldo cukup.

3.
Pemegang rekening tabungan Simpeda diberikan fasilitas kartu ATM jenis Silver, dengan ketentuan ;
a.
1 (satu) rekening tabungan maksimal 1 (satu) kartu ATM, Jenis Silver atau ;

b.
1 (satu) kartu ATM Silver dapat merujuk maksimal 8 (delapan) nomor rekening tabungan dengan nomor nasabah (CIF) yang sama.

c.
Untuk rekening joint account tidak berikan kartu ATM kepada nasabah.

4.
Batas taransaksi melalui jaringan ATM, diatur sebagai berikut:

a.
Batas transaksi penarikan tunai kartu ATM Silver

· Penarikan tunai maksimal dalam satu hari yaitu sebesar Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah)/ hari atau.
· Frekwensi penarikan per hari dibatasi sebanyak 10 (sepuluh) kali, sepanjang tidak melampaui batas jumlah tunai maksimal tersebut diatas.
b. Batas  transaksi transfer kartu ATM Silver
· Maksimal transfer, baik antara cabang maupun antar bank untuk kartu ATM Silver dalam satu hari yaitu sebesar Rp 5.000.000 (lima juta rupaih) / hari atau.

· Frekwensi transfer per hari dibatasi sebanyak 10 (sepulih) kali, sepanjang tidak melampaui batas jumlah tunai maksimal tersebut diatas.

5.
Saldo minimal atau saldo yang harus tersisa untuk penabung Simpeda adalah sebagai berikut :


a.
Bukan pemegang kartu ATM sekuran-kurangnya Rp 25.000 (dua puluh lima ribu rupiah).


b.
Pemegang kartu ATM sekurang-kurangnya Rp 50.000 (lima puluh ribu rupiah)

2.3 Hubungan Tingkat Suku Bunga dengan Jumlah Tabungan 
Bunga adalah penghasilan, seperti layaknya orang bekerja maka penghasilan yang mereka peroleh disebut dengan upah dan gaji, para pemegang saham menerima penghasilan yang disebut deviden, pemegang hak cipta memperoleh penghasilan yang disebut sebagai royalty, dan banyak jenis penghasilan lainnya yang diperoleh dengan cara yang berbeda-beda. Demikian juga halnya dengan bunga, bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang memberikan kelebihan uangnya untuk digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan dan menggunakan uang tesebut untuk menutupi kekurangannya. Dan dari banyaknya orang yang menabung membuat  pihak bank pun akan mendapatkan pendapatan dengan cara memberikan pinjaman kepada nasabah dari dana tabungan tersebut. 

Bank menggunakan tingkat suku bunga yang tinggi untuk menarik nasabah, dengan banyaknya nasabah maka jumlah tabungan pun akan meningkat. Jadi, Besar atau kecilnya jumlah tabungan sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah. 


 Analisis ekonomi terdapat dua pandangan yang berbeda tentang faktor penting yang menentukan jumlah tabungan dalam masyarakat. Pandangan tradisional, yaitu pandangan ahli-ahli ekonomi ekonomi yang digolongkan sebagai ahli ekonomi klasik (ahli-ahli ekonomi yang hidup di akhir abad kedelapan belas sehingga permulaan abad kedua puluh), berkeyakinan bahwa jumlah tabungan yang dilakukan masyarakat ditentukan oleh suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin besar jumlah tabungan yang akan dilakukan masyarakat. Menurut pandangan modern, yaitu pandangan sebuah masa klasik, tabungan tergantung kepada pendapatan nasional (pendapatan seluruh penduduk dalam perekonomian).   


Sesuai dengan pernyataan Rimsky K. Judisseno (2005:81) yang menyatakan bahwa : bahwa fluktuasi bunga dapat mempengaruhi perilaku penabung seperti penjelasan berikut “pada waktu tingkat bunga cukup tinggi,maka jumlah tabungan secara agregat meningkat dalam jumlah yang sangat besar dalam bentuk dana yang siap dipinjamkan. Dan dipertegas oleh Malayu Hasibuan (2006:18) bahwa :”bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan tabungan dan penyaluran kredinya. Penarikan tabungan dan pemberian kredit selalu dihubungkan dengan tingkat suku bunganya. Bunga bagi bank bisa menjadi biaya yang harus dibayarkan kepada penabung”.































































































































































































































































































































































Contoh kasus:


Transaksi yang terjadi di rekening tabungan Tn Ray Ibrahim selama bulan April 2007 :





Tgl 1   Mei setor tunai�
Rp. 7.000.000,-�
�
Tgl 10 Mei setor tunai �
Rp. 6.000.000,-�
�
Tgl 12 Mei tarik tunai�
Rp. 5.000.000,-�
�
Tgl 16 Mei transfer masuk	�
Rp.2.000.000,-�
�
Tgl 20 Mei setor tunai�
Rp. 5.000.000,-�
�
Tgl 31 Mei tarik tunaI�
Rp. 1.000.000,-�
�
Sedangkan untuk pembebanan suku bunga 18% untuk perhitungan saldo terendah dan untuk saldo harian dengan suku bunga sebagai berikut :





Dari tanggal 1 s.d 10�
=�
18 % per tahun�
�
Dari tanggal 11 s.d 20�
=�
15 % per tahun�
�
Dari tanggal 21 s.d 31�
=�
20 % per tahun�
�



Pertanyaan :


hitung berapa bunga bersih yang Tn Ray terima dengan mengunakan saldo terendah dan saldo harian jika dikenakan pajak 15 %. Kemudian buatkan laporan buku tabungannya.


Laporan Rekening Tabungan


Tn. Ray Ibrahim per April 2007


Tgl�
Transaksi�
Debet�
Kredit�
Saldo�
�
1    Mei


10  Mei


12  Mei


16  Mei


20  Mei


31  Mei�
Setor tunai


Setor tunai


Tarik tunai


Transfer masuk


Tarik tunai


Setor tunai�
-


-


5.000.000


-


5.000.000


-�
7.000.000


6.000.000


-


2.000.000


-


1.000.000�
7.000.000


13.000.000


8.000.000


10.000.000


5.000.000


4.000.000�
�









Perhitungan bunga dengan saldo terendah


Saldo terendah bulan ini adalah Rp. 4.000.000,00


Jadi perhitungan bulan ini adalah :


Bunga





Pajak





Bunga bersih�
=





=





�
18 % x Rp. 4.000.000,-


12 bulan


15 % x Rp. 60.000,-�
=





=





=�
Rp. 60.000,-





Rp. 9.000,-





Rp. 51.000,-�
�



(2) Perhitungan bunga dengan saldo rata-rata


      Rata-rata saldo bulan ini :


      


Bunga�
=�
Rp. 47.000.000,-


6�
=�
Rp.7.833.333,33,-�
�



Dan perhitungan bunganya adalah :


Bunga





Pajak





Bunga bersih�
=





=





�
18 % x Rp. 7.833.333,33,-


12 bulan


15 % x Rp. 117.500,-�
=





=





=�
Rp.117.500,-





Rp.  17.625,-





Rp. 99.875,-�
�



(3)  Perhitungan bunga dengan saldo harian :


	


	Tgl 1 s.d  9 April





bunga�
=�
18 % x Rp. 7.000.000,-


365 hari�
x�
9 hari�
=�
Rp. 31.068,-�
�



	Tgl 10 April





bunga�
=�
18 % x Rp. 13.000.000,-


365 hari�
x�
1 hari �
=�
Rp. 6.410,-�
�









      Tgl 11 April





bunga�
=�
15 % x Rp. 13.000.000,-


365 hari�
x�
1 hari�
=�
Rp. 5.342,-�
�
  


      Tgl 12 s.d 15 April





bunga�
=�
15 % x Rp. 8.000.000,-


365 hari�
x�
4  hari�
=�
Rp. 13.151,-�
�



	Tgl 16 s.d 19 April





bunga�
=�
15 % x Rp. 10.000.000,-


365 hari�
x�
 4 hari�
=     �
Rp. 16.438,-�
�



	Tgl 20 April


	


bunga�
=�
15 % x Rp. 5.000.000,-


365 hari�
x�
1 hari�
=�
Rp. 2.055,-�
�



	Tgl 21 s.d 30 April





bunga�
=�
20 % x Rp. 5.000.000,-


365 hari�
x�
10 hari�
=�
 Rp. 27.397,-�
�



	Tgl 31 April





bunga�
=�
20 % x Rp. 4.000.000,-


365 hari�
x�
1 hari�
=�
Rp. 2.192,-�
�



Total bunga harian


Pajak 


Bunga�



15 % x Rp. 104.053�
=


=


=�
Rp. 104.053,-


Rp.   15.608,-


Rp    88.445,-�
�
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